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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Kata Kunci: Pengelolaan rekam medis yang efektif dan efisien merupakan hal yang penting
Eg‘ﬁ‘iﬁ‘g:;ﬁ'gg&‘:&fﬂeggrsata” dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di Puskesmas Muara Muntai.
Tulgng Ikan Namun, Puskesmas ini menghadapi berbagai masalah terkait pengelolaan rekam
medis, seperti ruang penyimpanan yang terbatas dan penggunaan sistem manual
yang memperlambat proses pelayanan. Dari PKM ini adalah untuk mengidentifikasi
masalah dalam pengelolaan rekam medis dan merumuskan solusi yang dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem pengelolaan tersebut. Yang digunakan
dalam penelitian ini wawancara dan observasi yang kemudian dianalisis
menggunakan diagram fishbone untuk mengidentifikasi penyebab masalah yang
ada, yang kemudian diikuti dengan perumusan Plan of Action untuk mengatasi
masalah yang ditemukan.
ABSTRACT
Keywords: Effective and efficient medical record management is important in improving the quality of
Health Service Efficiency Medical health services at Muara Muntai Health Center. However, this health center faces various
Record Management problems related to medical record management, such as limited storage space and the use of
Fish Bone manual systems that slow down the service process. Purpose of this PKM is to identify
problems in medical record management and formulate solutions that can improve the
efficiency and effectiveness of the management system. The results of the analysis show that
the problem is related to inadequate medical record cabinets at the Muara Muntai Health
Center. So that efforts are needed to overcome these problems to make it easier for staff to
check patient medical records.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.
I. PENDAHULUAN

Lemari rekam medis di Puskesmas memiliki fungsi krusial dalam mendukung layanan kesehatan,
terutama dalam hal pengelolaan serta penyimpanan data pasien. Berdasarkan Undang-Undang No. 17 Tahun
2023 tentang Kesehatan, pencatatan yang sistematis dan akurat diperlukan untuk menunjang berbagai upaya
kesehatan, mulai dari promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, hingga paliatif, guna meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat. Keberhasilan pelayanan kesehatan sangat bergantung pada ketepatan serta
ketersediaan data rekam medis, di mana peran lemari penyimpanan menjadi sangat penting dalam menjaga
keamanan serta kerahasiaan informasi pasien. Namun, jika pengelolaannya tidak dilakukan dengan baik,
berbagai permasalahan dapat timbul, seperti potensi kerusakan data akibat kondisi lingkungan yang tidak
sesuai atau menumpuknya dokumen yang membuat akses terhadap informasi menjadi sulit saat dibutuhkan
(Triyani & Herfiyanti, 2021). Di Puskesmas Muara Muntai, risiko yang ditimbulkan oleh lemari rekam
medis tidak hanya terbatas pada aspek fisik, seperti kurangnya perawatan fasilitas penyimpanan, tetapi juga
berkaitan dengan pemenuhan peraturan kesehatan yang berlaku. Rekam medis merupakan dokumen yang
wajib dijaga oleh setiap fasilitas pelayanan kesehatan untuk melindungi informasi pasien. Jika lemari
penyimpanan tidak memenuhi standar atau tidak dikelola dengan baik, kemungkinan kehilangan atau
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kerusakan dokumen menjadi lebih besar, yang dapat berdampak pada terhambatnya pelaksanaan layanan
promotif dan kuratif di Puskesmas. Oleh karena itu, pengelolaan lemari rekam medis perlu mendapat
perhatian khusus, mengingat pentingnya data tersebut dalam mendukung keputusan klinis serta perumusan
kebijakan kesehatan, baik di tingkat lokal maupun nasional (Probo & Mudayana, 2022).

Sebagai pusat pelayanan kesehatan yang beroperasi di wilayah Kecamatan Muara Muntai, Kabupaten
Kutai Kartanegara, Puskesmas Muara Muntai memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan seluruh
masyarakat setempat dapat mengakses layanan kesehatan yang mencakup berbagai aspek secara menyeluruh
dan berkualitas. Tidak hanya berfungsi sebagai institusi yang memberikan pelayanan medis secara langsung
kepada individu yang membutuhkan, tetapi juga sebagai organisasi kesehatan fungsional yang bertugas
mengelola berbagai elemen administratif, termasuk pencatatan dan penyimpanan rekam medis pasien.
Sejalan dengan pendapat (Dinata, 2018), puskesmas memiliki peran yang lebih luas dalam menangani
kesehatan masyarakat secara holistik tanpa mengesampingkan kualitas pelayanan individu, sehingga
pengelolaan dokumen rekam medis dalam sebuah sistem penyimpanan yang memadai menjadi elemen
penting guna menjamin kesinambungan layanan kesehatan yang diberikan kepada masyarakat (Najihah et
al., 2023). Selain aspek administratif dan fungsionalnya, keberadaan Puskesmas Muara Muntai yang terletak
di daerah perbatasan antara Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kabupaten Kutai Barat dengan kondisi
geografis yang unik menimbulkan tantangan tersendiri dalam hal pengelolaan fasilitas kesehatan, termasuk
dalam pemeliharaan lemari rekam medis. Dikelilingi oleh dua danau besar, yakni Danau Melintang dan
Danau Jempang, serta berada di dataran rendah di sepanjang tepian Sungai Mahakam, puskesmas ini
menghadapi risiko lingkungan yang cukup signifikan, seperti tingkat kelembapan yang tinggi serta ancaman
banjir yang dapat berdampak pada kondisi fisik bangunan maupun peralatan penyimpanan data pasien.
Tanpa adanya langkah antisipatif yang tepat dalam perawatan infrastruktur dan pengarsipan dokumen medis,
kemungkinan terjadinya kerusakan pada lemari rekam medis dan hilangnya informasi penting di dalamnya
semakin besar, yang pada akhirnya dapat menghambat efektivitas pelayanan kesehatan yang diberikan
kepada masyarakat (Sari et al., 2020).

e -
Puskesmas Muara Muntai
Boaru dilihat
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Gambar 1. Lokasi Puskesmas Muara Muntai

Kecamatan Muara Muntai yang berpusat di Desa Muara Muntai llir, terletak sekitar 160 km dari ibu
kota Kabupaten Kutai Kartanegara, menghadapi tantangan aksesibilitas yang cukup signifikan karena
lokasinya yang terpencil, sehingga pengelolaan berbagai fasilitas kesehatan di wilayah ini, termasuk lemari
penyimpanan rekam medis di Puskesmas Muara Muntai, membutuhkan strategi yang matang agar dokumen
medis pasien tetap dapat tersimpan secara aman dan mudah diakses kapan saja, meskipun kondisi geografis
yang kurang mendukung serta cuaca ekstrem sering kali menjadi kendala utama dalam operasional
pelayanan kesehatan sehari-hari di daerah tersebut. Beralamat di Jalan F.L. Tobing RT. 2 No. 110, Muara
Muntai Ilir, Kabupaten Kutai Kartanegara dengan kode pos 75562, puskesmas ini harus menghadapi
berbagai tantangan dalam menjalankan tugasnya sebagai pusat kesehatan masyarakat, terutama dalam
memastikan bahwa rekam medis setiap pasien dapat dikelola dengan baik tanpa terkendala oleh faktor
lingkungan yang berisiko terhadap keamanan dan ketahanan dokumen yang tersimpan. Sejak berdiri pada
tahun 1968, Puskesmas Muara Muntai telah menjalankan perannya sebagai Puskesmas Perawatan yang
memiliki tanggung jawab besar dalam memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat di daerah ini,
dengan cakupan wilayah kerja yang meliputi beberapa desa yang cukup luas, sehingga sistem pengelolaan
rekam medis yang efisien menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan, mengingat pentingnya rekam
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medis dalam membantu tenaga kesehatan untuk melacak riwayat kesehatan pasien secara akurat, terutama
dalam kasus rujukan atau perawatan berkelanjutan yang memerlukan informasi medis yang lengkap dan
terdokumentasi dengan baik untuk memastikan pasien mendapatkan penanganan yang sesuai dengan kondisi
kesehatannya (Nurhayati et al., 2021). Oleh sebab itu, perbaikan serta pemeliharaan fasilitas penyimpanan
rekam medis harus dilakukan secara berkala guna memastikan bahwa lemari penyimpanan tetap berada
dalam kondisi optimal, sekaligus mempertimbangkan pembaruan sistem pengarsipan berbasis teknologi guna
mengantisipasi berbagai risiko yang mungkin timbul akibat penyimpanan manual yang tidak terkelola
dengan baik, seperti kehilangan atau kerusakan dokumen akibat faktor lingkungan yang kurang mendukung.

Sebagai langkah konkret dalam meningkatkan kualitas pengelolaan rekam medis di Puskesmas Muara
Muntai, perlu adanya prioritas dalam memastikan bahwa sistem penyimpanan rekam medis yang diterapkan
di puskesmas ini sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang No. 17 Tahun 2023
tentang Kesehatan, yang mengatur bahwa penyimpanan rekam medis harus memenuhi standar keamanan,
privasi, serta aksesibilitas, sehingga tenaga kesehatan dapat dengan mudah mengakses data pasien kapan saja
tanpa mengorbankan kerahasiaan informasi medis yang terkandung di dalamnya (Fahrul Muharram et al.,
2023). Selain memastikan bahwa sistem penyimpanan yang digunakan telah memenuhi standar yang
berlaku, puskesmas juga dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam menjaga kualitas pelayanan
kesehatan dengan memberikan edukasi mengenai pentingnya rekam medis dalam mendukung pengelolaan
kesehatan individu dan masyarakat secara keseluruhan, sehingga masyarakat dapat lebih memahami
bagaimana peran puskesmas dalam mendokumentasikan informasi kesehatan mereka serta bagaimana sistem
rekam medis yang baik dapat berdampak pada kualitas layanan kesehatan yang mereka terima. Dengan
demikian, berbagai permasalahan yang mungkin timbul akibat lemahnya sistem penyimpanan rekam medis
di Puskesmas Muara Muntai dapat diminimalisir, sehingga pelayanan kesehatan kepada masyarakat dapat
terus ditingkatkan, baik dalam aspek promotif, preventif, kuratif, maupun rehabilitatif sesuai dengan tujuan
utama dari penyelenggaraan layanan kesehatan masyarakat di tingkat puskesmas.

Tujuan PKM ini adalah untuk melakukan kajian dan analisis secara menyeluruh terhadap potensi
bahaya yang mungkin timbul akibat kondisi lemari penyimpanan rekam medis di Puskesmas Muara Muntai
dengan mempertimbangkan situasi nyata di lapangan serta dampaknya terhadap efektivitas pelayanan
kesehatan. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, langkah pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan sistem penyimpanan rekam medis berdasarkan hasil observasi
langsung terhadap kondisi fisik lemari penyimpanan, keteraturan dokumen, serta faktor lingkungan yang
dapat memengaruhi kualitas dan keamanan data medis pasien. Setelah permasalahan teridentifikasi, analisis
lebih lanjut dilakukan untuk menemukan penyebab utama yang menjadi faktor penghambat dalam
pengelolaan rekam medis, baik dari segi tata kelola administrasi, kebijakan internal puskesmas, maupun
faktor eksternal seperti kondisi geografis dan lingkungan sekitar. Selanjutnya, sebagai bagian dari upaya
solusi, PKM ini bertujuan untuk merumuskan langkah-langkah strategis guna mengatasi permasalahan yang
ditemukan dengan melibatkan pihak UPTD Puskesmas Muara Muntai sebagai pemangku kepentingan utama
dalam sistem pengelolaan rekam medis. Melalui pendekatan kolaboratif ini, diharapkan sistem penyimpanan
rekam medis dapat ditingkatkan agar lebih aman, efisien, dan sesuai dengan standar pelayanan kesehatan
yang berlaku, sehingga mendukung peningkatan kualitas layanan kesehatan bagi masyarakat setempat.

Il. MASALAH

Berikut adalah dari pernyataan masalah yang telah disusun berdasarkan identifikasi masalah di
Puskesmas Muara Muntai, dengan fokus pada isu terkait rekam medis Kondisi Lemari Rekam Medis yang
Tidak Memadai Lemari rekam medis adalah tempat penyimpanan yang dirancang khusus untuk menyimpan
dokumen dan informasi medis pasien. Biasanya, lemari ini terbuat dari bahan yang tahan lama dan aman,
serta memiliki sistem pengorganisasian yang memudahkan akses dan pengelolaan rekam medis.

Lemari rekam medis berfungsi untuk menjaga kerahasiaan dan keamanan data pasien, serta memastikan
bahwa informasi medis dapat diakses dengan mudah oleh tenaga medis yang berwenang ketika diperlukan.
Dalam konteks modern, banyak institusi kesehatan juga mulai menggunakan sistem penyimpanan elektronik
untuk rekam medis, namun lemari fisik masih tetap penting, terutama untuk dokumen yang belum
sepenuhnya di-digitalisasi.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis pada salah satu staf rekam medis
bahwa lemari rekam medis yang ada saat ini merupakan lemari yang sudah cukup tua dan sudah berberapa
kali menyebabkan staf rekam medis mengalami luka pada tangan yang di akibatkan oleh sudut-sudut lemari
yang cukup tajam, dan sistem rekam medis yang ada masih manual yang menyebabkan lemari-lemari yang
ada mengalami kelebihan muatan, tidak hanya itu suhu yang tidak optimal juga menyebabkan berberapa
rekam medis rusak.

I1l. METODE

Dalam upaya mengidentifikasi permasalahan yang menjadi fokus dalam Program Kreativitas
Mahasiswa (PKM) ini, pendekatan yang diterapkan adalah metode deskriptif kualitatif, yang sering
dimanfaatkan untuk menganalisis dan memahami berbagai fenomena sosial secara mendalam seperti yang
tertera pada Gambar 2.

Analisis Situasi ‘

v
\ \
|Identifikasi Masalah

v

‘ Analisis Masalah |

l

‘ Diagram Fishbone i

l

| Alternatif Pemecah |
| Masalah (MVIC) |

Gambar 3. Diagram PKM

Metode ini memungkinkan penelitian dilakukan dengan cara mengeksplorasi persoalan secara
komprehensif melalui kombinasi pengamatan langsung serta wawancara mendalam. Observasi dilakukan
guna memperolen gambaran nyata mengenai kondisi yang terjadi di lapangan, sedangkan wawancara
berfungsi sebagai instrumen pengumpulan informasi dari pihak-pihak yang memiliki keterlibatan langsung

1708

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022 Vanesha Silvannya Losong, Herni Johan
Potensi Bahaya Dari Lemari Penyimpanan Rekam Medis Di Puskesmas Muara Muntai




Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol.6 No.2, Edisi April-Juni 2025, |pp 1705-1714 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i2.5709

dalam permasalahan yang diteliti, sehingga data yang didapatkan menjadi lebih kaya dan relevan (Neng Sari
Rubiyanti, 2023). Penerapan metode ini sangat penting dalam mengungkap faktor-faktor utama yang
berkontribusi terhadap suatu permasalahan dalam suatu institusi atau lingkungan tertentu. Setelah data
terkumpul, proses analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan fishbone, yang juga dikenal sebagai
diagram tulang ikan. Alat analisis ini sering dimanfaatkan untuk menguraikan hubungan sebab-akibat dalam
suatu permasalahan, di mana berbagai faktor yang berpengaruh dikategorikan ke dalam aspek-aspek yang
lebih spesifik, seperti faktor manusia, prosedur kerja, lingkungan sekitar, serta teknologi yang digunakan.
Dengan menerapkan fishbone sebagai metode analisis, kompleksitas dari faktor penyebab suatu masalah
dapat disusun secara sistematis, memberikan representasi visual yang jelas mengenai keterkaitan antar
elemen, sehingga memudahkan dalam merumuskan solusi yang lebih tepat sasaran .

Setelah melakukan analisis menggunakan diagram fishbone, langkah selanjutnya adalah merumuskan
solusi alternatif yang kemudian dievaluasi menggunakan matriks MVIC (Matrix of Viability, Impact, and
Control). Matriks ini memungkinkan penilaian terhadap berbagai solusi berdasarkan tingkat kelayakan
implementasi, dampak yang dihasilkan, serta sejauh mana solusi tersebut dapat dikelola secara efektif.
Dengan pendekatan ini, pemilihan solusi dapat dilakukan secara objektif untuk memastikan efektivitas serta
efisiensi penerapannya (Asti Nurhayati et al., 2023). Penggunaan diagram fishbone yang dikombinasikan
dengan matriks MVIC dalam kegiatan PKM ini merujuk pada penelitian sebelumnya yang membuktikan
bahwa kedua metode tersebut mampu menyusun strategi pemecahan masalah secara menyeluruh. Studi yang
dilakukan oleh (Ardianto & Nurjanah, 2024) menunjukkan bahwa fishbone mampu mengidentifikasi
hambatan dalam produktivitas industri manufaktur, sementara solusi yang dipilih melalui matriks MVIC
berhasil meningkatkan efisiensi hingga 25%. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh (Asti Nurhayati
et al., 2023) menegaskan bahwa fishbone efektif dalam menemukan faktor utama yang memengaruhi
kualitas produk, di mana penyelesaian masalahnya dapat dioptimalkan dengan seleksi solusi melalui matriks
MVIC.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan PKM ini adalah masalah yang teridentifikasi di Puskesmas Muara Muntai, yang berfokus pada
ketidakcukupan kondisi lemari rekam medis. Lemari rekam medis, yang seharusnya berfungsi sebagai
tempat penyimpanan khusus untuk dokumen dan informasi medis pasien, telah mengalami penurunan
kualitas, karena desainnya yang sudah cukup tua dan tidak lagi memenuhi standar keamanan dan
kenyamanan. Lemari ini, yang terbuat dari bahan yang seharusnya tahan lama dan aman, tidak hanya
menghadirkan risiko keselamatan bagi staf, tetapi juga telah menyebabkan beberapa staf rekam medis terluka
akibat sudut-sudut tajam pada lemari. Selain itu, sistem penyimpanan rekam medis yang masih berbasis
manual menyebabkan lemari-lemari tersebut kelebihan muatan, yang berdampak pada kesulitan dalam
pengelolaan dan aksesibilitas rekam medis. Hal ini juga diperburuk oleh kondisi suhu yang tidak terkontrol
dengan baik, yang menyebabkan kerusakan pada beberapa rekam medis. Kondisi ini menggambarkan
perlunya perbaikan sistem penyimpanan dan pengelolaan rekam medis di puskesmas tersebut, untuk
mengurangi risiko keselamatan dan memastikan integritas serta kerahasiaan data medis pasien tetap terjaga
dengan baik.

Procses Hetidaksiplinan
staf dalam _
perawatan

lemari

penyimpanan
dokumen yang

kondisl
lemari rekam
medis yang
sudah tidak
layak

tidak sistematis

Subu ruang
yvang tidak
terkontrol

Paengadaan
lemari baru

Gambar 4. Analisis Fishbone
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Dalam analisis fishbone seperti yang tertera pada Gambar 2 digunakan untuk mengevaluasi masalah
yang terjadi di Puskesmas Muara Muntai, beberapa faktor utama telah diidentifikasi yang secara langsung
mempengaruhi kondisi lemari rekam medis. Setiap faktor ini memainkan peran yang penting dalam
mempengaruhi efektivitas pengelolaan rekam medis, keselamatan staf, dan kualitas pelayanan medis kepada
pasien. Berikut adalah penjelasan terperinci untuk setiap kategori yang teridentifikasi:

3. Material

Faktor material berhubungan langsung dengan kualitas fisik lemari rekam medis itu sendiri. Lemari
yang digunakan di Puskesmas Muara Muntai sudah cukup tua, kecil, dan tidak ergonomis, yang
menyebabkan beberapa masalah bagi staf yang bertugas. Ukuran lemari yang kecil mengurangi kapasitas
penyimpanan, yang mengakibatkan kelebihan muatan dan kesulitan dalam mengorganisir rekam medis
dengan baik. Selain itu, desain lemari yang tidak ergonomis, seperti sudut-sudut tajam pada bagian laci,
berpotensi menyebabkan cedera pada staf yang mengaksesnya. Cedera ini bisa terjadi ketika staf harus
mengambil atau menyusun dokumen yang mungkin terjepit atau terhambat oleh sudut tajam tersebut.
Kualitas material lemari yang kurang baik ini menghambat kemampuan untuk menjaga keamanan dan
integritas rekam medis, yang berisiko menyebabkan kerusakan pada dokumen fisik yang sangat penting
untuk pelayanan medis.

4. Mesin

Kategori mesin merujuk pada alat atau sistem yang digunakan dalam pengelolaan rekam medis, baik
yang bersifat fisik maupun elektronik (Erawantini & Wibowo, 2019). Di Puskesmas Muara Muntali,
penggunaan sistem rekam medis manual menjadi salah satu penyebab utama keterlambatan dalam proses
pengiriman rekam medis ke poli masing-masing. Sistem manual yang diterapkan di sini membutuhkan waktu
yang lebih lama untuk mencari dan mengakses informasi medis, yang dapat menghambat efisiensi dan
ketepatan pelayanan medis. Selain itu, sistem yang berbasis manual sangat rentan terhadap kesalahan
manusia, seperti kelalaian dalam pencatatan atau pengambilan dokumen, yang berpotensi mengakibatkan
hilangnya data medis pasien. Hal ini tentu dapat memperburuk kualitas pelayanan kesehatan, karena
informasi medis yang tidak lengkap atau hilang dapat mempengaruhi diagnosis dan pengobatan pasien, serta
meningkatkan risiko kesalahan medis.

5. Lingkungan

Lingkungan fisik tempat penyimpanan rekam medis di Puskesmas Muara Muntai juga mempengaruhi
kondisi lemari dan dokumen rekam medis itu sendiri. Salah satu masalah utama adalah suhu ruang
penyimpanan yang tidak terkendali dengan baik. Suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat
menyebabkan kerusakan pada dokumen fisik, seperti memudarnya tinta, menguningnya kertas, atau bahkan
kerusakan permanen pada dokumen yang disimpan. Suhu yang ekstrem juga dapat mempengaruhi kinerja
lemari arsip itu sendiri, yang tidak berfungsi optimal dalam kondisi tersebut. Selain itu, suhu yang tidak
stabil meningkatkan risiko pertumbuhan jamur atau bakteri pada rekam medis, yang dapat merusak dokumen
dan mengancam keamanan data medis pasien. Suhu yang tidak terkontrol juga dapat memperlambat proses
pelayanan, karena dokumen yang rusak atau hilang akan membutuhkan waktu lebih lama untuk ditemukan
dan digunakan dalam pelayanan medis. Oleh karena itu, penting untuk menjaga suhu ruang penyimpanan
dalam kondisi yang stabil dan terpantau dengan baik agar integritas dan keamanan data pasien tetap terjaga.
6. Manusia

Faktor manusia berfokus pada kedisiplinan staf dalam merawat dan mengelola rekam medis, terutama
dalam menjaga kebersihan dan keteraturan lemari rekam medis. Ketidakdisiplinan dalam merawat lemari
rekam medis dapat berakibat fatal, karena dapat menyebabkan kerusakan pada dokumen atau hilangnya
informasi penting. Misalnya, dokumen yang tidak disimpan dengan rapi atau sembarangan dapat teracak atau
tertumpuk, yang akan menyulitkan staf untuk menemukan informasi medis yang dibutuhkan dengan segera.
Hal ini dapat memperlambat proses pelayanan medis, terutama dalam keadaan darurat ketika akses cepat
terhadap data pasien sangat penting. Kebiasaan buruk dalam perawatan lemari rekam medis ini menunjukkan
perlunya peningkatan kesadaran dan pelatihan bagi staf, agar mereka dapat lebih disiplin dalam menjaga
kebersihan dan keteraturan tempat penyimpanan rekam medis. Disiplin yang baik akan mengurangi risiko
kerusakan dan kehilangan dokumen, serta meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan rekam medis.

Dengan menggunakan analisis fishbone yang mendalam, penulis dapat memahami lebih jelas faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap permasalahan pengelolaan rekam medis di Puskesmas Muara Muntai.
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Setiap faktor—baik material, mesin, lingkungan, maupun manusia—memiliki peran penting dalam
menciptakan kondisi yang lebih baik bagi pengelolaan rekam medis yang lebih aman, efisien, dan efektif
(Wangi et al., 2019). Setelah menganalisis penyebab-penyebab masalah ini, langkah selanjutnya adalah
merumuskan solusi yang sesuai untuk mengatasi setiap masalah yang ada, yang pada akhirnya akan
meningkatkan keselamatan staf, kenyamanan pasien, dan kualitas pelayanan medis secara keseluruhan.

Setelah melakukan analisis masalah menggunakan diagram fishbone, yang mengidentifikasi berbagai
faktor penyebab terkait dengan pengelolaan rekam medis di Puskesmas Muara Muntai, langkah selanjutnya
adalah merumuskan alternatif pemecahan masalah yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi isu-isu
yang ditemukan. Salah satu alternatif solusi yang diusulkan adalah pengadaan lemari baru sebagai pengganti
lemari rekam medis yang sudah tua, tidak ergonomis, dan tidak aman digunakan. Pengadaan lemari baru ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas penyimpanan yang ada, sehingga dokumen rekam medis dapat
disusun dengan lebih rapi dan terorganisir dengan baik. Selain itu, lemari baru ini juga diharapkan dapat
mengurangi risiko cedera pada staf akibat sudut-sudut tajam yang terdapat pada lemari yang lama, serta
memberikan kenyamanan lebih dalam mengakses dan mengelola dokumen medis. Alternatif kedua yang
diusulkan adalah meningkatkan kedisiplinan staf dalam merawat lemari rekam medis. Ini melibatkan
peningkatan kesadaran staf untuk menjaga kebersihan, keteraturan, dan keamanan penyimpanan rekam
medis agar dokumen-dokumen penting tidak hilang atau rusak. Disiplin yang tinggi dalam merawat lemari
rekam medis akan sangat berkontribusi terhadap keberhasilan pengelolaan rekam medis yang lebih efisien
dan aman. Setelah alternatif pemecahan masalah disusun, kemudian melanjutkan ke tahap prioritas
pemecahan masalah dengan menggunakan rumus Kkriteria matriks Reinke. Proses ini bertujuan untuk
mengevaluasi setiap alternatif berdasarkan kriteria yang relevan, seperti biaya, dampak terhadap keselamatan
staf, efisiensi, dan kualitas pelayanan medis. Dengan menggunakan rumus matriks Reinke, dapat
memberikan bobot pada setiap kriteria dan menilai seberapa besar kontribusi masing-masing alternatif dalam
menyelesaikan masalah yang ada. Hasil dari evaluasi ini akan memberikan gambaran jelas mengenai solusi
mana yang harus diprioritaskan untuk diimplementasikan terlebih dahulu. Matriks ini membantu dalam
membuat keputusan yang objektif dan berdasarkan pertimbangan yang matang, sehingga solusi yang dipilih
dapat memberikan manfaat maksimal bagi Puskesmas Muara Muntai dalam meningkatkan pengelolaan
rekam medis dan pelayanan kepada pasien seperti yang terdapat pada Tabel 1

Tabel 1. Metode Matriks Reinke

No Alternatif Efektifitas efisiensi Skor Prioritas
| \ C

1 | Melakukan
pengadaan lemari 4 3 5 12 1
baru

2 | mengdisiplinkan
staf dalam 4 3 3 4 9 2
perawatan lemari
rekam medis

3 | Menempatkan
rekam medis pada 3 4 2 4 5 3
ruang dengan
suhu yang stabil

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan rumus matriks Reinke yang tercantum pada
tabel sebelumnya, alternatif pemecahan masalah yang mendapat prioritas utama adalah pengadaan lemari
rekam medis baru. Pada proses evaluasi ini, berbagai kriteria diberikan bobot untuk menilai pentingnya
solusi tersebut. Kriteria Magnitudo (M) memperoleh bobot 5, menunjukkan bahwa dampak dari pengadaan
lemari baru sangat signifikan terhadap pengelolaan rekam medis. Kriteria Important (I) diberikan bobot 4,
yang mencerminkan pentingnya solusi ini dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data
medis. Kriteria Vulnerability (V) mendapat bobot 3, menandakan bahwa meskipun ada risiko terkait
implementasinya, risiko tersebut masih tergolong dapat dikendalikan. Sedangkan kriteria Cost (C) diberi
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bobot 5, menunjukkan bahwa meskipun biaya pengadaan lemari baru cukup tinggi, manfaat yang dihasilkan
jauh lebih besar. Dengan hasil akhir yang mencapai total bobot 12, solusi ini dianggap sebagai yang paling
utama dan harus segera diimplementasikan untuk memperbaiki kondisi pengelolaan rekam medis di
Puskesmas Muara Muntai.

Hasil dari kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa beberapa faktor utama mempengaruhi kondisi lemari
rekam medis di Puskesmas Muara Muntai. Faktor material mengungkapkan bahwa lemari yang sudah tua
dan tidak ergonomis menghambat penyimpanan dan dapat menyebabkan cedera pada staf. Faktor mesin
menunjukkan bahwa penggunaan sistem manual memperlambat akses informasi medis dan berisiko pada
kesalahan manusia. Faktor lingkungan mengidentifikasi bahwa suhu ruang yang tidak stabil dapat merusak
dokumen rekam medis dan mengganggu efisiensi pelayanan. Faktor manusia menekankan pentingnya
kedisiplinan staf dalam merawat lemari rekam medis agar kebersihan dan keteraturan terjaga, mencegah
kerusakan dan kehilangan dokumen. Kesimpulan dari penggunaan diagram fishbone ini adalah bahwa
berbagai faktor yang saling terkait, yaitu material, mesin, lingkungan, dan manusia, mempengaruhi kondisi
lemari rekam medis di Puskesmas Muara Muntai. Masalah utama yang ditemukan adalah kualitas lemari
yang sudah tua dan tidak ergonomis, penggunaan sistem manual yang mempengaruhi efisiensi, suhu ruang
yang tidak terkontrol yang dapat merusak dokumen, serta ketidakdisiplinan staf dalam merawat lemari rekam
medis. Dengan memahami faktor-faktor ini, dapat dilakukan perbaikan yang lebih terarah, seperti pengadaan
lemari baru, penerapan sistem digital, pengontrolan suhu ruang penyimpanan, dan peningkatan disiplin staf
dalam merawat rekam medis. Hasil PKM ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad
Bangkit Adi Kusuma et al., 2024) bahwa analisis fishbone digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang menyebabkan suatu permasalahan dengan menelusuri hubungan sebab-akibat, sehingga dapat diperoleh
informasi yang lebih jelas mengenai akar masalah serta metode yang paling efektif untuk menyelesaikannya.

Dalam upaya mengatasi masalah terkait lemari rekam medis yang tidak memadai di Puskesmas Muara
Muntai, penulis telah mengidentifikasi beberapa alternatif solusi yang dapat dilakukan untuk memperbaiki
situasi ini. Setiap alternatif menawarkan pendekatan yang berbeda dan saling melengkapi, dengan tujuan
untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan dalam pengelolaan rekam medis di Puskesmas tersebut. Dalam
analisis ini, penulis juga merumuskan Plan of Action yang bertujuan untuk mengatasi masalah tersebut
secara komprehensif dan sistematis. Alternatif pertama yang diusulkan adalah pengadaan lemari rekam
medis yang baru. Lemari rekam medis memiliki peran yang sangat penting dalam pengelolaan data medis
pasien, karena lemari ini menjadi tempat penyimpanan utama bagi dokumen medis yang sangat berharga.
Dalam kasus Puskesmas Muara Muntai, lemari yang ada saat ini sudah cukup tua dan tidak lagi memenuhi
standar keamanan dan efisiensi yang diperlukan. Lemari yang tidak ergonomis dengan sudut-sudut tajam
telah menimbulkan cedera pada staf rekam medis yang berisiko terkena luka saat membuka atau menutup
lemari. Selain itu, kapasitas lemari yang terbatas juga menyebabkan penumpukan dokumen, sehingga staf
kesulitan dalam mengorganisasi dan mengakses rekam medis pasien dengan cepat dan tepat. Oleh karena itu,
solusi yang paling langsung dan mendesak adalah dengan mengganti lemari rekam medis yang sudah usang
ini dengan lemari yang lebih baru, lebih aman, dan lebih efisien. Pengadaan lemari rekam medis baru ini
bertujuan untuk mengatasi berbagai masalah yang ada pada lemari lama, seperti ketidakamanan akibat sudut-
sudut tajam, kapasitas penyimpanan yang terbatas, dan kesulitan akses yang dialami oleh staf rekam medis.
Dengan lemari baru yang lebih besar dan lebih terorganisir, staf akan dapat bekerja dengan lebih efisien
dalam mengelola rekam medis pasien. Lemari baru juga diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan dan
keselamatan kerja staf, karena desainnya yang lebih baik dan lebih aman akan mengurangi risiko cedera
fisik. Dalam konteks ini, pengadaan lemari baru dapat memberikan dampak langsung yang signifikan
terhadap kinerja staf dan kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien. Dengan lemari yang lebih rapi
dan lebih terorganisir, pencarian rekam medis pasien juga akan menjadi lebih cepat dan mudah, yang pada
akhirnya meningkatkan produktivitas staf dan kepuasan pasien.

Alternatif kedua yang diusulkan adalah meningkatkan kedisiplinan staf dalam perawatan lemari rekam
medis (Sari et al., 2024). Meskipun solusi ini tidak mengatasi masalah fisik lemari itu sendiri, tetapi
meningkatkan kedisiplinan staf dalam merawat dan menjaga kebersihan lemari dapat membantu
memperpanjang usia pakai lemari yang ada. Ketidakdisiplinan staf dalam merawat lemari rekam medis,
seperti tidak menyusun dokumen dengan rapi atau membiarkan lemari dalam keadaan kotor, dapat
menyebabkan dokumen hilang, rusak, atau sulit diakses ketika diperlukan. Oleh karena itu, meningkatkan
kedisiplinan staf dalam menjaga kebersihan dan keteraturan lemari rekam medis menjadi penting untuk
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memastikan bahwa dokumen rekam medis tetap aman dan mudah diakses. Peningkatan kedisiplinan staf ini
dapat dilakukan melalui pelatihan dan pengawasan yang lebih ketat. Pelatihan mengenai cara menyimpan
dan merawat dokumen rekam medis dengan benar dapat membantu staf memahami pentingnya menjaga
kebersihan dan keteraturan lemari. Selain itu, pengawasan yang lebih ketat terhadap cara staf merawat lemari
rekam medis juga dapat membantu mencegah terjadinya kelalaian yang dapat merusak dokumen rekam
medis. Meskipun solusi ini tidak secara langsung memperbaiki lemari fisik, tetapi dapat memberikan dampak
positif terhadap pengelolaan rekam medis yang lebih baik dan lebih teratur, yang pada gilirannya akan
mempermudah staf dalam mengakses informasi medis pasien.

Alternatif ketiga adalah menempatkan rekam medis pada ruang dengan suhu yang stabil. Suhu ruang
penyimpanan yang tidak stabil dapat menyebabkan kerusakan pada dokumen rekam medis, seperti
menguningnya kertas atau kerusakan pada tinta yang digunakan dalam dokumen. Dalam kondisi suhu yang
tidak terkendali, rekam medis bisa mengalami penurunan kualitas yang dapat menyebabkan hilangnya
informasi penting. Oleh karena itu, menjaga suhu ruang penyimpanan yang stabil sangat penting untuk
memastikan dokumen rekam medis tetap dalam kondisi baik dan aman. Namun, solusi ini bukanlah solusi
yang menyelesaikan masalah lemari rekam medis itu sendiri, tetapi lebih kepada solusi untuk menjaga
kondisi fisik dokumen yang disimpan di dalam lemari. Menjaga suhu ruang yang stabil akan membantu
memastikan bahwa dokumen rekam medis tidak rusak atau hilang akibat paparan suhu yang ekstrem.
Meskipun ini merupakan langkah penting dalam pengelolaan rekam medis, solusi ini tetap perlu dilengkapi
dengan pengadaan lemari baru yang lebih baik dan lebih aman.

Berdasarkan analisis alternatif pemecahan masalah, penulis merumuskan Plan of Action untuk
mengatasi masalah pengelolaan rekam medis di Puskesmas Muara Muntai. Fokus utama dari rencana ini
adalah pengadaan lemari rekam medis baru untuk mempermudah staf dalam mencari rekam medis pasien.
Lemari yang lebih besar, terorganisir, dan aman akan meningkatkan efisiensi kerja staf serta mengurangi
risiko cedera akibat desain lemari lama. Kepala UPTD Puskesmas Muara Muntai bertanggung jawab atas
proses pengadaan ini, termasuk perencanaan, penganggaran, dan pelaksanaan, dengan melibatkan staf rekam
medis dalam diskusi untuk menentukan spesifikasi lemari yang sesuai. Sasaran dari kegiatan ini adalah
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan melalui akses yang lebih cepat dan efisien terhadap rekam
medis, dengan target kegiatan yang difokuskan pada staf ruang rekam medis. Keberhasilan pengadaan lemari
baru diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, kenyamanan kerja, dan efisiensi pelayanan di Puskesmas
Muara Muntai.

V. KESIMPULAN

Puskesmas Muara Muntai menghadapi sejumlah tantangan dalam pengelolaan rekam medis, termasuk
keterbatasan ruang penyimpanan yang kecil dan penggunaan sistem manual yang menghambat efisiensi staf
dalam mencari dan mengirimkan dokumen rekam medis ke poli masing-masing. Masalah ini juga berisiko
menyebabkan keterlambatan dalam pelayanan kesehatan serta meningkatkan potensi cedera pada staf akibat
desain lemari yang tidak ergonomis. Selain itu, kapasitas penyimpanan yang terbatas dapat menyebabkan
kesalahan pengelolaan data pasien. Berdasarkan analisis menggunakan metode fishbone, masalah ini
disebabkan oleh faktor manusia, metode, material, mesin, dan lingkungan, yang semuanya memerlukan
perhatian untuk diatasi.

Untuk meningkatkan pengelolaan rekam medis, Puskesmas Muara Muntai harus segera beralih ke
sistem rekam medis elektronik untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, dan akurasi dalam pengelolaan data
pasien (Rosalinda et al., 2021). Penataan ruang penyimpanan yang lebih baik, dengan pengadaan lemari yang
ergonomis dan memiliki kapasitas yang memadai, juga perlu dilakukan untuk mengurangi risiko cedera pada
staf dan meningkatkan aksesibilitas dokumen. Pelatihan rutin bagi staf mengenai sistem rekam medis dan
teknik pengelolaan data yang efektif sangat penting untuk memastikan penggunaan sistem yang optimal dan
mengurangi kesalahan. Selain itu, pengembangan prosedur kerja yang lebih sistematis, termasuk penggunaan
checklist untuk memastikan dokumen telah diperiksa dan dikirim dengan benar, juga sangat dibutuhkan.
Terakhir, evaluasi berkala terhadap pengelolaan rekam medis serta umpan balik kepada staf akan membantu
Puskesmas Muara Muntai untuk terus memperbaiki proses dan mencegah terulangnya masalah yang sama di
masa depan.
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